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ABSTRACT

Bitter melon (Momordica charantia L.) is a plant that contains secondary metabolites, such as alkaloids
and flavonoids, that have the potential to be natural antibacterial. These bioactive compounds have the
potential to inhibit the growth of acne-causing bacteria, such as Staphylococcus aureus, so they can be
used in the development of anti-acne cosmetic preparations. This study aims to analyze the biological
potential of bitter melon extract as an antibacterial in anti-acne toner preparations through testing the
antibacterial activity and physico-chemical characteristics of the preparation. This study used a one-
shot control study method with variations in the concentration of bitter melon extract of 1%, 2%, and
3%. The tests carried out included organoleptic, homogeneity, pH, and antibacterial activity against
Staphylococcus aureus using disc diffusion method. The data was analyzed using SPSS software to find
out the difference between each formula and the control. The results showed that all toner formulas
have a liquid form, bubble gum aroma, and color that varies according to the concentration of the
extract. The whole formula is organoleptically stable and homogeneous for 15 days of storage. The
average pH values at FO, F1, F2, and F3 were 6.07 respectively; 5,19; 5,20; and 5.16, with a statistically
significant difference (p<0.05). The antibacterial activity test showed that the diameter of the inhibition
zone at FO was 0 mm, F1 was 1.24 mm, F2 was 1.31 mm, and F3 was 3.64 mm. Formulas with an extract
concentration of 3% showed the highest antibacterial activity against Staphylococcus aureus, although
in general the inhibition was still relatively weak. Based on the results of the study, bitter melon extract
(Momordica charantia L.) has biological potential as a natural antibacterial in the formulation of anti-
acne toner and affects the physico-chemical characteristics of the preparation. However, the resulting
antibacterial activity is still relatively low, so formulation optimization is needed to increase its
effectiveness.
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ABSTRAK
Buah pare gajih (Momordica charantia L.) merupakan tanaman yang mengandung metabolit sekunder,
seperti alkaloid dan flavonoid, yang berpotensi sebagai antibakteri alami. Senyawa bioaktif tersebut
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, seperti Staphylococcus aureus,
sehingga dapat dimanfaatkan dalam pengembangan sediaan kosmetik antijerawat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi biologis ekstrak buah pare gajih sebagai antibakteri dalam
sediaan toner antijerawat melalui pengujian aktivitas antibakteri dan karakteristik fisika-kimia
sediaan. Penelitian ini menggunakan metode one shot control study dengan variasi konsentrasi ekstrak
buah pare gajih sebesar 1%, 2%, dan 3%. Pengujian yang dilakukan meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, serta aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus menggunakan metode
difusi cakram. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui perbedaan
masing-masing formula terhadap kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula toner
memiliki bentuk cair, aroma bubble gum, serta warna yang bervariasi sesuai dengan konsentrasi
ekstrak. Seluruh formula stabil secara organoleptis dan homogen selama 15 hari penyimpanan. Nilai
rata-rata pH pada FO, F1, F2, dan F3 berturut-turut sebesar 6,07; 519; 520; dan 5,16, dengan
perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,05). Uji aktivitas antibakteri menunjukkan diameter
zona hambat pada F0 sebesar 0 mm, F1 sebesar 1, 24 mm, F2 sebesar 1,31 mm, dan F3 sebesar 3,64 mm.
Formula dengan konsentrasi ekstrak 3% menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap
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Staphylococcus aureus, meskipun secara umum daya hambat masih tergolong lemah. Berdasarkan
hasil penelitian, ekstrak buah pare gajih (Momordica charantia L.) memiliki potensi biologis sebagai
antibakteri alami dalam formulasi toner antijerawat dan memengaruhi karakteristik fisika-kimia
sediaan. Namun, aktivitas antibakteri yang dihasilkan masih relatif rendah sehingga diperlukan
optimasi formulasi untuk meningkatkan efektivitasnya.

Kata kunci : Antibakteri, Momordica charantia L, pare_gajih, toner, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN
Jerawat (acne vulgaris) merupakan salah satu penyakit kulit inflamasi kronis yang

paling sering terjadi pada remaja maupun dewasa muda. Kondisi ini ditandai dengan
terbentuknya komedo, papula, pustula, nodul, hingga kista akibat peradangan pada unit
pilosebasea kulit (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Jerawat tidak hanya memengaruhi
kesehatan kulit, tetapi juga dapat menurunkan rasa percaya diri serta kualitas hidup
penderitanya. Secara global, prevalensi jerawat dilaporkan mencapai sekitar 85% pada
kelompok usia 12-25 tahun, dengan sekitar 15-20% kasus berkembang menjadi jerawat
sedang hingga berat (Tan et al.,2018).

Patogenesis jerawat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain peningkatan
produksi sebum, hiperkeratinisasi folikel, kolonisasi bakteri, inflamasi, faktor hormonal,
stres, penggunaan kosmetik, serta faktor genetik. Bakteri yang berperan dalam proses
inflamasi jerawat meliputi Cutibacterium acnes (sebelumnya Propionibacterium acnes)
dan Staphylococcus aureus. Kehadiran bakteri tersebut dapat memicu respons inflamasi
yang menyebabkan terbentuknya lesi jerawat (Dreno et al., 2018). Penanganan jerawat
umumnya menggunakan terapi topikal berupa antibiotik, retinoid, maupun benzoil
peroksida. Namun, penggunaan antibiotik jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping berupa iritasi kulit dan resistensi bakteri, sehingga diperlukan alternatif bahan
alami yang lebih aman dan efektif (Habeshian & Cohen, 2020).

Pemanfaatan tanaman obat sebagai sumber antibakteri alami saat ini semakin
berkembang, terutama pada formulasi kosmetik dan produk perawatan kulit. Salah satu
tanaman yang berpotensi digunakan adalah buah pare gajih (Momordica charantia L.),
anggota famili Cucurbitaceae yang diketahui kaya akan metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki
aktivitas biologis, termasuk antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi (Zaidani et al.,
2026). Aktivitas antibakteri ekstrak buah pare terhadap beberapa bakteri patogen telah
banyak dilaporkan, termasuk terhadap Staphylococcus aureus yang merupakan salah satu
bakteri penyebab infeksi kulit dan peradangan jerawat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati dan Asmawati (2018)
menunjukkan bahwa ekstrak buah pare memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes. Selain itu, penelitian lain melaporkan bahwa kandungan
flavonoid dan alkaloid dalam buah pare mampu merusak membran sel bakteri dan
menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen Staphylococcus aureus (Basmiati et
al.,, 2025). Potensi biologis tersebut menjadikan buah pare sebagai kandidat bahan aktif
alami dalam formulasi kosmetik antijerawat.

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang banyak digunakan dalam perawatan kulit
wajah adalah toner. Toner merupakan sediaan cair berbasis air yang digunakan setelah
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proses pembersihan wajah untuk membantu mengangkat sisa kotoran, minyak, dan
residu kosmetik yang masih tertinggal pada kulit. Selain itu, toner juga berfungsi menjaga
kelembapan kulit, menyeimbangkan pH, serta membantu mempersiapkan kulit sebelum
penggunaan produk perawatan lainnya (Karimi et al.,, 2023). Penambahan bahan aktif
antibakteri alami dalam toner diharapkan dapat meningkatkan efektivitas produk dalam
membantu mengurangi jerawat tanpa menimbulkan efek samping yang berlebihan.

Meskipun buah pare diketahui memiliki aktivitas antibakteri, pemanfaatannya
dalam formulasi toner antijerawat masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji potensi biologis ekstrak buah pare gajih (Momordica charantia
L.) sebagai antibakteri alami dalam sediaan toner antijerawat. Penelitian ini difokuskan
pada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik sediaan dan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan kosmetik herbal berbahan alam yang aman, efektif, dan
memiliki nilai biologis dalam bidang farmasi dan kosmetologi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan konsentrasi ekstrak buah pare gajih
(Momordica charantia L.), yaitu FO (0%), F1 (1%), F2 (2%), dan F3 (3%) yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik fisik
sediaan dan aktivitas antibakteri toner antijerawat terhadap Staphylococcus aureus.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi dan Kimia Politeknik Kesehatan
Permata Indonesia Yogyakarta pada bulan Mei hingga Juni 2025.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, blender, ayakan mesh 60,
tabung reaksi, aluminium foil, autoklaf, jarum ose, cawan petri, jangka sorong, magnetic
stirrer, penangas air, mortar dan stamper, pisau, serta botol toner.

Bahan yang digunakan meliputi ekstrak buah pare gajih (Momordica charantia L.),
gliserin, natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC), butil hidroksi toluena (BHT),
polisorbat 80, metil paraben, oleum rosae, aquadest, etanol 96%, media Nutrient Agar
(NA), Nutrient Broth (NB), NaCl 0,9%, dan kultur bakteri Staphylococcus aureus.

Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah buah pare gajih muda dengan karakteristik daging
buah berwarna putih dan berumur 3 bulan. Buah pare diperoleh dari wilayah
Yogyakarta dan dipilih berdasarkan kondisi fisik yang segar serta bebas dari kerusakan.
Pembuatan Simplisia

Buah pare sebanyak 3 kg dicuci menggunakan air mengalir, kemudian dilakukan
sortasi basah untuk memisahkan kotoran dan bagian yang tidak digunakan. Buah
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40-60°C hingga
kadar air berkurang. Simplisia kering kemudian disortasi kembali, dihaluskan
menggunakan blender, dan diayak menggunakan ayakan mesh 60 hingga diperoleh
serbuk simplisia yang homogen.
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Pembuatan Ekstrak Buah Pare

Serbuk simplisia buah pare diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% menggunakan perbandingan simplisia dan pelarut 1:5. Proses
maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam disertai pengadukan berkala. Filtrat hasil maserasi
kemudian disaring dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental buah pare.
Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 5 mL etanol, kemudian dipanaskan selama *5
menit. Selanjutnya ditambahkan 10 tetes HCl pekat dan 0,2 g serbuk magnesium.
Terbentuknya warna merah jingga hingga kuning menunjukkan adanya senyawa
flavonoid (Sriwijayanti et al., 2024)
Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 2 mL kloroform, 10 mL amonia, dan 10 tetes
H,S0,, kemudian dikocok hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan asam dipisahkan dan
diuji menggunakan pereaksi Dragendorff. Hasil positif alkaloid ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan merah jingga pada pereaksi Dragendorff. (Sriwijayanti et al., 2024)
Formulasi Toner Antijerawat

Toner diformulasikan dalam empat formula, yaitu FO (tanpa ekstrak), F1 (1%), F2
(2%), dan F3 (3%) ekstrak buah pare yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Toner Ekstrak Pare Gajih

No. Bahan Fungsi komposisi (%b/b)

FO F1 F2 F3
1 Ekstrak buah pare Anti jerawat - 1 2 3
2 Polisorbat 80 Pengemulsi 1 1 1 1
3 Gliserin Pelembab 5 5 5 5
4 Metil paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18
5 Na CMC Pengental 0,25 0,25 0,25 0,25
6 Propilenglikol Pengstabil 10 10 10 10
7 Fragance Bubble Gum Pewangi gs gs gs gs
8 Aquadest ad Pelarut 100 100 100 100

Na-CMC dikembangkan menggunakan air hangat hingga homogen, kemudian
ditambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dalam air hangat. Selanjutnya
ditambahkan gliserin, polisorbat 80, propilen glikol, dan ekstrak buah pare sesuai
konsentrasi masing-masing formula. Campuran ditambahkan aquadest hingga volume
100 mL dan diaduk sampai homogen.

Uji Karakteristik dan Stabilitas Sediaan

Pengujian karakteristik sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas, dan pH. Uji
organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, dan aroma sediaan. Uji
homogenitas dilakukan dengan mengamati adanya partikel kasar atau pemisahan fase
pada sediaan. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter terkalibrasi. Seluruh
pengujian dilakukan selama 15 hari penyimpanan untuk mengetahui stabilitas sediaan.

Uji Aktivitas Antibakteri
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Media Nutrient Broth (NB) dan Nutrient Agar (NA) dibuat dengan melarutkan
masing-masing media ke dalam aquadest, kemudian dipanaskan menggunakan hot plate
dan disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Bakteri
Staphylococcus aureus diinokulasikan pada media NA dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam untuk memperoleh kultur segar. Kultur bakteri kemudian diremajakan
pada media NB sebelum digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri. Aktivitas
antibakteri toner diuji menggunakan metode difusi cakram. Kertas cakram steril
direndam dalam masing-masing formula toner selama 15-20 menit, kemudian diletakkan
pada permukaan media NA yang telah diinokulasi bakteri Staphylococcus aureus.
Selanjutnya media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. (Hasanah et al, 2020).
Diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram diukur menggunakan jangka
sorong dalam satuan milimeter (mm). Kekuatan aktivitas antibakteri dikategorikan
berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout (1971), yaitu lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm),
kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil ekstraksi yang diperoleh dari 100 g serbuk buah pare gajih yaitu sebesar

16,119 %. Karakteristik ekstrak kental berwarna coklat kehitaman, kental dan memiliki
bau khas aromatik. Hasil uji fitokimia ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Esktrak Kental Pare Gajih

NO Uji Fitokimia Pereaksi Perubahan warna  Hasil Uji

1  Uji Flavonoid Etanol + HCL + Merahjingga Positif
magnesium

2 Alkaloid Kloroform + Amonia  Terbentuknya Positif
+ H2S04 pereaksi Endapan Jingga

(b)
Gambar 1. (a). Uji Flavonoid; (b). Uji alkaloid
Uji Flavonoid
Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak buah pare gajih (Momordica charantia L.)
memberikan hasil positif terhadap uji flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya
warna merah jingga setelah penambahan serbuk magnesium dan HCl pekat. Reaksi
tersebut menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak buah pare.
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Flavonoid merupakan metabolit sekunder golongan polifenol yang banyak ditemukan
pada tanaman dan diketahui memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti antibakteri,
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Aktivitas antibakteri flavonoid bekerja
melalui beberapa mekanisme, antara lain merusak permeabilitas membran sel bakteri,
menghambat sintesis asam nukleat, serta mengganggu metabolisme energi
mikroorganisme. Senyawa flavonoid juga mampu membentuk kompleks dengan protein
dinding sel bakteri sehingga menyebabkan kerusakan struktur sel dan menghambat
pertumbuhan bakteri patogen.

Keberadaan flavonoid dalam ekstrak buah pare diduga berkontribusi terhadap
aktivitas antibakteri toner antijerawat terhadap Staphylococcus aureus. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin besar kandungan flavonoid dalam sediaan
sehingga dapat meningkatkan aktivitas antibakteri. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sriwijayanti et al,. (2024) yang menyatakan bahwa ekstrak Momordica
charantia mengandung flavonoid yang berperan penting dalam aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif.

Uji Alkaloid

Hasil uji alkaloid menunjukkan bahwa ekstrak buah pare gajih memberikan hasil
positif terhadap uji Dragendorff. Terbentuknya endapan merah jingga pada pereaksi
Dragendorff menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid dalam ekstrak buah pare.

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang mengandung atom nitrogen
dan umumnya bersifat basa. Senyawa ini diketahui memiliki berbagai aktivitas
farmakologis, termasuk antibakteri, antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan. Reaksi
positif pada pengujian alkaloid terjadi karena terbentuknya kompleks antara ion logam
pada pereaksi dengan gugus nitrogen bebas dari senyawa alkaloid sehingga menghasilkan
endapan khas. Aktivitas antibakteri alkaloid bekerja dengan cara menghambat
pembentukan peptidoglikan pada dinding sel bakteri sehingga menyebabkan dinding sel
tidak terbentuk secara sempurna dan akhirnya mengalami lisis. Selain itu, alkaloid juga
dapat mengganggu kerja enzim dan sintesis DNA bakteri sehingga pertumbuhan
mikroorganisme menjadi terhambat.

Keberadaan alkaloid dalam ekstrak buah pare diduga turut berperan dalam
pembentukan zona hambat terhadap Staphylococcus aureus pada penelitian ini. Senyawa
alkaloid dan flavonoid bekerja secara sinergis dalam menghambat pertumbuhan bakteri
sehingga memberikan efek antibakteri pada sediaan toner antijerawat. Penelitian oleh
Sriwijayanti et al., (2024) juga melaporkan bahwa kandungan alkaloid pada Momordica
charantia L. berkontribusi terhadap aktivitas antimikroba dan antiinflamasi tanaman
tersebut.

Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas

Tabel 3 menunjukkan hasil uji organoleptis dan homogenitas sediaan toner ekstrak
pare gajih. Semua formulasi menunjukkan sediaan homogen selama penyimpanan 15 dan
stabil secara organoleptis. Terdapat perbedaan warna dari masing-masing formula yang
dapat dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak buah pare gajih yang digunakan.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah pare gajih yang digunakan maka semakin pekat
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atau semakin gelap warna sediaan yang dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Akib et al.,(2023). Hasil uji organoleptis dan homogenitas dapat disimpulkan bahwa pada
sediaan toner F0, F1, F2, dan F3 telah memenuhi persyaratan sediaan.

Tabel 3. Hasil pengujian organoleptis

Formulasi Homogenitas Organoleptis Hasil
Bentuk Liquid
Formulasi 0 Homogen Warna Putih bening
Aroma Fragance Bubble Gum
Bentuk Liquid
Formulasi 1 Homogen Warna Coklat kekuningan
Aroma Fragance Bubble Gum
Bentuk Liquid
Formulasi 2 Homogen Warna Coklat jernih
Aroma Fragance Bubble Gum
Bentuk Liquid
Formulasi 3 Homogen Warna Coklat jernih pekat
Aroma Fragance Bubble Gum

Gambar 2. Sediaan Toner Ekstrak Pare Gajih pada FO, F1, F2 dan F3

Uji pH

Hasil uji pH pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai pH sediaan masih memenuhi
syarat pH yaitu berkisar antara 5,16-6,35. Nilai pH paling tinggi terdapat pada formula
kontrol (F0), sedangkan dengan adanya penambahan ekstrak buah pare menyebabkan
penurunan pH sediaan. Penurunan pH tersebut diduga disebabkan oleh kandungan
senyawa fenolik dan flavonoid dalam ekstrak buah pare yang bersifat asam lemah.
Meskipun demikian, seluruh formula masih berada dalam rentang pH fisiologis kulit, yaitu
4,5-6,5, sehingga relatif aman digunakan pada kulit wajah.
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Tabel 4. Hasil Pengujian nilai pH

Formulasi Pengatpatan Replikasi Uji Rata-rata
Hari Ke- 1 2
0 5,98 6,13 6,10 6,07
3 6,10 6,13 6,15 6,12
FO 6 6,24 6,29 6,34 6,29
9 6,34 6,42 6,44 6,40
12 6,11 6,13 6,24 6,16
15 6,29 6,34 6,44 6,35
0 5,26 5,18 518 5,19
3 5,28 533 5,32 531
F1 6 5,67 5,69 5,72 5,69
9 5,84 5,81 5,77 5,80
12 571 5,70 5,72 571
15 5,76 5,78 593 5,82
0 5,50 5,18 5,10 5,20
3 5.20 5,22 5,23 521
6 5,57 5,60 5,63 5,59
F2 9 5,60 563 565 562
12 5,56 5,58 561 5,58
15 5,60 5,63 5,61 561
0 518 5,10 518 516
3 513 5,15 517 515
F3 6 5,25 5,27 531 5,27
9 5,34 531 5,27 5,30
12 5,32 5,30 5,37 533
15 5,40 5,45 5,45 543

Hasil uji stabilitas pH menunjukkan bahwa seluruh formulasi mengalami
perubahan pH selama penyimpanan 15 hari, namun masih dalam rentang yang relatif
stabil. Formulasi FO memiliki nilai pH tertinggi dengan rata-rata meningkat dari 6,07 pada
hari ke-0 menjadi 6,35 pada hari ke-15. Formulasi F1 mengalami peningkatan pH dari
5,19 menjadi 5,82, sedangkan F2 meningkat dari 5,20 menjadi 5,61 dan cenderung stabil
selama penyimpanan. Formulasi F3 memiliki nilai pH terendah dengan peningkatan dari
5,16 menjadi 5,43. Secara umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh formulasi
memiliki kestabilan pH yang cukup baik selama masa penyimpanan. Analisis statistik
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 (p<0,05) yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak
berpengaruh terhadap pH sediaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Thomas et al,
(2022) yang menunjukkan bahwa nilai pH akan semakin asam seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak.

Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil uji aktivitas antibakteri pada Tabel 5 menunjukkan bahwa formula F1, F2,
dan F3 memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan
formula FO tidak menunjukkan adanya zona hambat. Diameter zona hambat paling besar
diperoleh pada formula F3 dengan konsentrasi ekstrak 3%, yaitu sebesar 3,64 mm. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak buah pare berbanding lurus
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dengan peningkatan aktivitas antibakteri. Berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout (1971),
diameter zona hambat semua formulasi tergolong lemah. Penelitian Rasmi et al. (2023)
juga melaporkan bahwa ekstrak Momordica charantia L. memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri penyebab jerawat Staphylococcus epidermidis, dengan diameter zona
hambat meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Replikasi Uji (mm Rata-rata
Formula 1 p 5 Ji( )3 (mm)
FO 0 0 0 0
F1 1,52 1,45 1,31 1,24
F2 0,58 2,05 1,30 1,31
F3 2,60 3,59 4,73 3,64
Kontrol + 2,00 10,35 2,19 4,84

Hasil analisis statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 (p<0,05)
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar formula. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh konsentrasi terhadap nilai zona hambat bakteri.

Aktivitas antibakteri yang relatif rendah pada penelitian ini kemungkinan
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang kecil (1-3%), juga dimungkinkan karena
proses difusi senyawa aktif dalam basis toner yang kurang optimal. Selain itu, bentuk
sediaan cair seperti toner memiliki kontak yang relatif singkat dengan permukaan kulit
sehingga efektivitas antibakterinya lebih rendah dibandingkan sediaan semisolid seperti
gel atau krim. Faktor lain yang dapat memengaruhi daya hambat adalah jenis pelarut
ekstraksi, ukuran molekul senyawa aktif, serta sensitivitas bakteri uji terhadap metabolit
sekunder tanaman (Hafizah et al., 2024)

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pare gajih
(Momordica charantia L.) memiliki potensi biologis sebagai antibakteri alami dalam
sediaan toner antijerawat. Variasi konsentrasi ekstrak memengaruhi karakteristik fisik
sediaan dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Namun demikian,
diperlukan optimasi formulasi dan peningkatan konsentrasi ekstrak agar diperoleh
aktivitas antibakteri yang lebih efektif.

PENUTUP
Ekstrak buah pare gajih (Momordica charantia L.) mengandung senyawa flavonoid

dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri alami. Formulasi toner antijerawat
dengan variasi konsentrasi ekstrak menghasilkan sediaan yang homogen, stabil, dan
memiliki pH sesuai dengan pH kulit. Seluruh formula menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus, dengan daya hambat tertinggi pada formula konsentrasi
ekstrak 3%, meskipun aktivitasnya masih tergolong lemah. Dengan demikian, ekstrak
buah pare berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif alami dalam sediaan toner
antijerawat.
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